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Abstrak: Pengaruh Self Efficacy, Self Regulated Learning dan Dukungan Sosial Oang Tua
Terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi
Angkatan 2018-2019 Selama Pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Self
Efficacy terhadap Prokrastinasi Akademik; (2) Pengaruh Self Regulated Learning terhadap
Prokrastinasi Akademik; (3) Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua terhadap Prokrastinasi Akademik;
(4) Pengaruh Self Efficacy, Self Regulated Learning, dan Dukungan Sosial Orang Tua secara bersama-
sama terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi
Angkatan 2018-2019 Selama Pandemi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post facto. Objek
penelitian adalah mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2018-2019 selama pandemi
dengan jumlah 135 mahasiswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan ialah analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Self Efficacy terhadap Prokrastinasi Akademik dengan
koefisien regresi (b1X;) sebesar -0,411; tpirung Sebesar -2,067; dan nilai sig. 0,041. (2) Terdapat
pengaruh negatif dan sigifikan Self Regulated Learning terhadap Prokrastinasi Akademik dengan nilai
koefisien regresi (b,X;) sebesar -0,450; tptyng Sbesar -3,160; dan nilai sig. 0,002. (3) Terdapat
pengaruh negatif dan signifikan Dukungan Sosial Orang Tua terhadap Prokrastinasi Akademik dengan
nilai koefisien regresi (b3 X3) sebesar -0,493; tyitung Sebesar -2,333; dan nilai sig. 0,022. (4) Terdapat
pengaruh negatif dan signifikan Self Efficacy, Self Regulated Learning, dan Dukungan Sosial Orang
Tua secara bersama-sama terhadap Prokrastinasi Akademik dengan koefisien regresi (b;X;) sebesar -
0,411, koefisien regresi (b,X,) sebesar -0,450, koefisien regresi (b3X3) sebesar -0,493, dan koefisien
determinasi sebesar 0,257.

Kata kunci: Self Efficacy, Self Regulated Learning, Dukungan Sosial Orang Tua, Prokrastinasi
Akademik.

Abstract: The Effect of Self Efficacy, Self Regulated Learning and Parents Social Support
On Academic Procrastination Of Accounting Education Study Program Students 2018-2019
During Pandemic. This study aims to determine (1) the effect of Self-Efficacy on Academic
Procrastination; (2) the Effect of Self Regulated Learning on Academic Procrastination; (3) the Effect
of Parental Social Support on Academic Procrastination; (4) the influence of Self Efficacy, Self
Regulated Learning, and Parental Social Support together on Academic Procrastination. This research
is an ex-post facto research type. The object of research were students of the 2018-2019 Accounting
Education study program during the pandemic with a total of 135 students. The data collection method
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used is a questionnaire. The data analysis technique used is multiple regression analysis. The results
showed that: (1) There is a negative and significant effect of Self Efficacy on Academic Procrastination
with a regression coefficient (b;X;) of -0.411; teount Of -2.067; and sig value. 0,041. (2) There is a
negative and significant effect of Self Regulated Learning on Academic Procrastination with a
regression coefficient (b,X,) of -0.450; teount Of -3.160; and sig value. 0,002. (3) There is a negative and
significant effect of Parental Social Support on Academic Procrastination with a regression coefficient
(b3X3) of -0.493; teount Of -2.333; and sig value. 0,022. (4) There is a positive and significant influence
of Self Efficacy, Self Regulated Learning, and Parental Social Support on Academic Procrastination
with a regression coefficient (b;X;) of -0.411; regression coefficient (b,X,) of -0.450; regression
coefficient (b3 X3) of -0.493; and coefficient of determination of 0.257.

Keywords: Self Efficacy, Self Regulated Learning, Parental Social Support, Academic
Procrastination.

PENDAHULUAN jarak fisik). Secara umum, kebijakan itu
Pendidikan sangat penting untuk  dibuat sebagai upaya memperlambat laju
mencapai masa depan yang baik. Pendidikan ~ sebaran virus Covid-19 dilingkungan

bukanlah suatu hal yang mudah dicapai, = masyarakat.

melainkan harus melalui kesungguhan yang Pembelajaran daring merupakan
serius dalam mencapainya. Oleh karena itu,  pembelajaran berbasis teknologi yang
pendidikan sangat penting bagi  memanfaatkan berbagai platform

keberlangsungan  kehidupan  manusia.  pembelajaran online seperti e-classroom,
Dengan demikian, penerapan pendidikan  video conference, telepon atau live chat,
haruslah dimulai sejak kecil sehingga dapat ~zoom  maupun melalui whatsapp group
membentuk sumber daya manusia yang  (Dhull & Sakshi, 2017). Selain itu,
berkualitas. pembelajaran daring juga memanfaatkan

Covid-19 berdampak pada semua aspek internet dalam pelaksanaannya. Berdasarkan
kehidupan, tidak terkecuali pada bidang  hasil observasi pada mahasiswa Pendidikan
pendidikan. Akibat adanya pandemi Covid-  Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta
19 membuat pemerintah mengeluarkan surat ~ selama pandemi Covid-19 terdapat hambatan
edaran yang menginstruksikan seluruh  yaitu mahasiswa mengalami kesulitan dalam
masyarakat Indonesia untuk berdiam diri di ~ mengakses internet ketika mengikuti
rumah dan tidak dianjurkan keluar rumah jika ~ pembelajaran secara daring menggunakan
tidak mendesak. Upaya untuk meminimalisir ~ platform pembelajaran online seperti video
dan mencegah Covid-19 vyaitu adanya  conference. Hal itu senada dengan penelitian
kebijakan social distancing, atau dikenal  yang dilakukan oleh Chita et al., (2020: 37)

dengan physical distancing (untuk menjaga  bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui
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jaringan (daring) terdapat berbagai hambatan
yang dialami oleh mahasiswa seperti sinyal
yang tidak baik/bagus, fasilitas seperti alat
komunikasi handphone atau laptop yang
tidak memadai, banyaknya paket internet
yang habis digunakan, kondisi di rumah yang
sangat tidak nyaman, dan lain sebagainya.
Kemudian Kemendikbud (2020) menyatakan
bahwa sebesar 40,5% siswa dan orang tua
siswa mengalami kendala kurangnya
fasilitas pendukung belajar berupa laptop,
gawal, internet, dan listrik dalam mendukung
e-learning.

Dalam pembelajaran daring mahasiswa
dituntut aktif

pembelajaran online dan juga mengerjakan

untuk  selalu dalam
tugas akademik sesuai dengan waktu yang
ditentukan dosen. Mahasiswa juga harus
melakukan ujian secara online di rumahnya
masing-masing. Hal itu tidak mudah bagi
mahasiswa karena mahasiswa terbiasa
dengan perkuliahan tatap muka yang mana
mahasiswa dapat mengerjakan tugas dengan
mencari buku di perpustakaan, namun dalam
hal

semuanya secara online. Hal tersebut dapat

ini  mahasiswa harus mengerjakan
membuat mahasiswa kurang bersemangat

dalam  mengerjakan  tugas  sehingga
mahasiswa menunda dalam mengerjakan
tugas. Perilaku menunda dalam mengerjakan
tugas kuliah dalam istilah psikologi disebut
prokrastinasi akademik. Menurut Jansen

yang kemudian dikembangkan kembali oleh
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(Rusmaini et al., 2021: 31) Prokrastinasi
akademik merupakan kecenderungan untuk
menunda dalam menyelesaikan Kkinerja
dengan melakukan aktivitas lain yang tidak
berguna sehingga terlambat dan tidak tepat
waktu dalam menyelesaikan tugas.

Tabel 1. Pendidikan

Akuntansi UNY selama pandemi Covid-19.

Hasil Prasurvei

No. Pernyataan Ya Tidak Jumlah

Mahasiswa

Prokrastinasi Akademik

menunda 22
untuk  memulai
atau mengakhiri

tugas yang ada.

1 Saya 59,1% 40,9%

2. Saya 22
mengerjakan
tugas mendekati

deadline.

68,2% 31,8%

memilih 22

lain
jalan-
menonton

lainnya

3. Saya
kegiatan
seperti
jalan,
dan
daripada
mengerjakan
tugas.

54,5% 45,5%

4. Saya  memiliki 22
kesibukan  lain
sehingga  tidak
menyelesaikan

tugas tepat waktu.

31,8% | 68,2%

5. Dalam
mengerjakan
tugas,
mengalami
perbedaan waktu
realisasi dengan
waktu yang telah
direncanakan
sebelumnya.

81,8% 18,2% 22

saya

Self Efficacy

6. Ketika menemui 22
kesulitan dalam
mengerjakan

tugas, saya tetap

berusaha

40,9% | 59,1%

7. Jika saya | 40,9% 59,1% 22
mendapat  tugas
yang banyak,
saya yakin bisa
mengerjakannya

dengan benar.

Self Regulated Learning

membuat 22

untuk

8. Saya
catatan
mengingat
tugas/jadwal
ujian.

40,9% | 59,1%
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9. Saya  membuat 22
jadwal
mengerjakan
tugas agar tidak
bentrok  dengan

kegiatan lain.

36,4% | 63,6%

Dukungan Sosial Orang Tua

No. Pernyataan Ya Tidak Jumlah
Mahasiswa
10. Ketika saya | 40,9% 59,1% 22
mengalami

kesulitan  dalam
mengerjakan
tugas, orang tua
siap untuk
membantu

Berdasarkan hasil prasurvei mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri
Yogyakarta selama pandemi Covid-19 dapat
disimpulkan bahwa item 1 sampai 5 sebagai
persentase dari prokrastinasi akademik, 4

dari 5 item melebihi 50%, sehingga 22

mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri  Yogyakarta masih
melakukan prokrastinasi akademik.

Prokrastinasi akademik disebabkan oleh
berbagai macam faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu
berasal dari dalam diri individu, yang terdiri
dari efikasi diri, regulasi diri, dan aspek
mental. Sedangkan faktor eksternal yaitu
berasal dari luar diri individu, yang terdiri
dari dukungan sosial dan pengaruh teman
sebaya (Rohmatun, 2021: 94).
Salah faktor

prokrastinasi akademik yaitu efikasi diri (Self

satu internal  dari
Efficacy). Menurut Bandura yang kemudian
dikembangkan kembali
Rahayu (2018: 18) Self Efficacy adalah

keyakinan

oleh Lastary &

seseorang mengenai

kemampuannya  dalam melaksanakan
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tindakan untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki. Keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dalam mengerjakan tugas dapat
mempengaruhi perilaku yang dihasilkan

dalam  menyelesaikan tersebut
(Wulandari et al., 2020: 37). Berdasarkan
hasil Pendidikan

Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta

tugas

prasurvei mahasiswa
selama pandemi Covid-19 dapat disimpulkan
bahwa item 6 dan 7 sebagai persentase self
efficacy, hasilnya adalah 59,1% dari 22
mahasiswa tidak yakin dalam mengerjakan
tugas.
Selain  itu, faktor internal dari
prokrastinasi akademik yaitu regulasi diri
atau self regulated learning. Self regulated
learning adalah proses seseorang dapat
mengatur pencapaian, menentukan target,
dan mengevaluasi hasil yang dicapai
(Mulyadi et al., 2016: 598). Self regulated
learning dibutuhkan mahasiswa dalam

kegiatan  belajar  sehingga  memiliki

kemampuan untuk ~ mengatur  dan
mengarahkan dirinya sendiri, menyesuaikan
dan mengendalikan diri, terutama dalam
menghadapi tugas yang sulit. Berdasarkan
Pendidikan

Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta

hasil prasurvei mahasiswa
selama pandemi Covid-19 dapat disimpulkan
bahwa item 8 dan 9 sebagai persentase dari
self regulated learning, hasilnya kurang dari

50%.
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Kemudian, faktor eksternal dari

prokrastinasi akademik yaitu dukungan
sosial orang tua. Menurut Sarafino yang
kemudian dikembangkan kembali oleh
(Adnan et al., 2016: 54), dukungan sosial
yaitu kenyamanan, kepedulian, penghargaan,
dan bantuan yang dapat dirasakan individu
dari orang lain atau kelompok. Dukungan
sosial dapat diperoleh individu dari orang-
orang terdekat, yaitu teman, pasangan, dan
keluarga atau orang tua. Dukungan sosial
orang tua adalah bantuan yang diberikan oleh
orang tua kepada anaknya sehingga memiliki
keyakinan diri dan perasaan positif tentang
dirinya sendiri sehingga individu mampu

menjalani kuliahnya (Wijaya & Pratitis

2012: 44). Berdasarkan hasil prasurvei
mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri Yogyakarta selama

pandemi Covid-19 dapat disimpulkan bahwa
item 10 sebagai persentase dari dukungan
sosial orang tua, hasilnya sebesar 40,9%

yang menyatakan mendapat dukungan sosial

orang tua.
Pandemi Covid-19 sudah dua tahun
melanda  Indonesia  terhitung  sejak

diumumkannya pasien pertama terinfeksi
virus corona pada 2 Maret 2020. Presiden
Joko

pemberlakuan

Widodo mencabut kebijakan
pembatasan
(PPKM) pada hari

Kemudian,

kegiatan
masyarakat Jumat
(30/12/2022).

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dr

Juru Bicara
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Mohammad Syahril mengingatkan semua
karena
di

pihak untuk tetap waspada

pandemi Covid-19 belum berakhir
Indonesia.

Berdasarkan penjelasan diatas maka
peneliti  bermaksud untuk  melakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
prokrastinasi akademik mahasiswa
Pendidikan

“Pengaruh Self Efficacy, Self Regulated

Akuntansi  dengan  judul
Learning dan Dukungan Sosial Orang Tua
Akademik Pada
Program Studi Pendidikan

Angkatan 2018-2019 Selama

terhadap Prokrastinasi
Mahasiswa
Akuntansi
Pandemi”.
KAJIAN LITERATUR
Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin
yaitu “pro” berarti “bergerak kedepan” dan
“crastinus” berarti “milik hari esok™ (Putri,
2021: 2). Jadi asal kata prokratinasi adalah
lebih suka mengerjakan tugasnya besok
dibandingkan menyelesaikan pada hari ini
(Fauziah, 2015: 125). Orang yang melakukan
prokrastinasi disebut prokrastinator. Seorang
memiliki

prokrastinator kemungkinan

mengenai sudut pandang yang berbeda
bahwa tugas harus diselesaikan dengan
sempurna sehingga dia merasa lebih aman
untuk tidak menyelesaikan dengan segera
(Khoirunnisa et al., 2021: 280).

Dibidang akademik sering terlihat secara
langsung

prokrastinasi dikalangan


https://www.tempo.co/tag/pandemi-covid-19
https://www.beritasatu.com/tag/ppkm
https://www.beritasatu.com/tag/covid-19
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mahasiswa (Fauziah, 2015: 125). Perilaku
seseorang yang menunda tugas akademik
disebut prokrastinasi akademik (Ulum, 2016:
153). Menurut Jansen (2015:3) Prokrastinasi
akademik merupakan kecenderungan untuk
menunda dalam menyelesaikan kinerja
dengan melakukan aktivitas lain yang tidak
berguna sehingga terlambat dan tidak tepat
waktu  dalam  menyelesaikan
menurut Ulum (2016: 153)

akademik adalah perilaku

tugas.
Sedangkan,
Prokrastinasi
penundaan dalam mengerjakan  tugas
akademik yang dilakukan secara sadar
dengan melakukan aktivitas lain yang
menyenangkan, tidak bertujuan, dan tidak
memperhatikan waktu sehingga
menimbulkan akibat negatif pada pelakunya.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik
menunda dalam

adalah kegiatan

mengerjakan tugas dengan melakukan
aktivitas lain sehingga tidak tepat waktu
dalam mengumpulkan tugas.
Self Efficacy

Menurut Schermerhorn et al. yang

kemudian dikembangkan kembali oleh
(Simamora & Nababan, 2021: 69) efikasi diri
adalah keyakinan diri seseorang akan
kemampuan dalam menyelesaikan tugas
dengan tindakan yang tepat pada sebuah
situasi yang akan dihadapinya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wulandari et al., (2020: 37)

Self Eficacy adalah keyakinan seseorang

64

terhadap kemampuan dalam mengerjakan
tugas dapat mempengaruhi perilaku yang
dihasilkan

tersebut. Selain itu, menurut Bandura yang

dalam menyelesaikan tugas

kemudian dikembangkan kembali oleh
(Lastary & Rahayu, 2018: 18) yang juga
mengemukakan bahwa Self Efficacy adalah
keyakinan

seseorang mengenai

kemampuannya  dalam  melaksanakan
tindakan untuk mencapai
dikehendaki.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat

tujuan yang

disimpulkan bahwa self efficacy adalah
keyakinan seseorang akan kemampuannya
dalam mengerjakan tugas sehingga mencapai
tujuan yang dikehendaki.
Self Regulated Learning

Menurut Mulyadi et al., (2016: 598) Self
Regulated Learning merupakan proses

seseorang dapat mengatur pencapaian,
menentukan target, dan mengevaluasi hasil
yang dicapai. Sedangkan, menurut Shofiah &
Raudatussalamah (2015: 222) mengatakan
bahwa self

regulated learning adalah

kemampuan individu dalam mengontrol
perilaku dan salah satu penggerak utama
pada kepribadian manusia. Self regulated
learning dapat diartikan sebagai proses yang
dilakukan

menetapkan tujuan untuk pembelajarannya

oleh mahasiswa dalam

kemudian berusaha untuk memonitor,

mengatur dan mengendalikan  kognisi,
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motivasi perilakunya sendiri untuk mencapai
tujuan (Chita et al., 2020: 37).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat
disimpulkan bahwa self regulated learning
adalah

mengatur perilaku dan menentukan target

kemampuan  seseorang  untuk
yang telah direncanakan sehingga mampu
meningkatkan performasi dalam mencapai
tujuan.
Dukungan Sosial Orang Tua

Menurut  Sarafino yang kemudian
dikembangkan kembali oleh (Adnan et al.,
2016:  54),

kenyamanan, kepedulian, penghargaan, dan

dukungan  sosial yaitu
bantuan yang dapat dirasakan individu dari
orang lain atau kelompok. Sementara, Smet
yang kemudian dikembangkan kembali oleh
(Hafid, 2015: 5)

dukungan sosial terdiri dari informasi atau

mengatakan  bahwa

nasehat verbal dan non-verbal, bantuan
nyata, atau tindakan yang diberikan oleh
keakraban atau didapat karena kehadiran
orang lain dan hal ini memiliki manfaat
emosional atau efek perilaku bagi pihak
penerima.
Menurut  Rusli  yang  kemudian
dikembangkan kembali oleh (Malwa, 2017:
138) mengatakan bahwa orang tua adalah
sumber dukungan sosial. Orang tua
mempunyai peranan yang sangat penting
dalam proses pendidikan anak-anaknya.
Orang tua turut bertanggung jawab atas
kemajuan

belajar anak-anaknya.
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Keikutsertaan orang tua terhadap belajar
anak-anaknya adalah penting, perhatian dan
dukungan orang tua mempunyai peranan
yang turut serta menentukan bagaimana
memberikan tanggung jawab terhadap
pendidikan anak-anaknya.

Wijaya & Pratitis (2012: 44) menyatakan
bahwa dukungan sosial orang tua adalah
bantuan yang diberikan oleh orang tua
kepada anaknya sehingga  memiliki
keyakinan diri dan perasaan positif tentang
dirinya sendiri sehingga individu mampu
menjalani pendidikannya. Hal ini senada
dengan Rohmatun (2021: 105) Dukungan
sosial orang tua adalah dukungan yang tidak
menghakimi

individu, tetapi lebih pada

dukungan seperti mau mendengarkan
individu tersebut, memberikan dukungan
secara emosional, serta memberikan bantuan.
Berdasarkan  uraian  diatas  dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial orang
tua adalah penilaian anak terhadap bantuan
yang diberikan oleh orang tua, terdiri dari
informasi atau nasehat berbentuk verbal dan
baik
penghargaan, dan materi.
METODE PENELITIAN

Penelitian

non verbal, secara emosional,

ini  merupakan penelitian
expost facto dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Negeri Yogyakarta yang beralamat di Jl.
No.1,

Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten

Colombo Karang Malang,
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Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu
pada Program Studi Pendidikan Akuntansi
angkatan 2018 - 2019. Populasi penelitian ini
adalah Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE
UNY angkatan 2018 — 2019 berjumlah 135
orang. Sampel penelitian ini menggunakan

metode non-probability sampling dengan

teknik  Purposive  sampling.  Peneliti
menggunakan  rumus  Slovin  untuk
menentukan  jumlah  sampel.  Jumlah
sampelnya sebanyak 100 orang.

Teknik  pengambilan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

angket. Angket Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data tentang
prokrastinasi akademik, self efficacy, self
regulated learning dan dukungan sosial
orang tua. Jumlah sampel yang disebar
sebanyak 105 orang dan terkumpul sebanyak
100 orang. Prokrastinasi Akademik diukur
menggunakan indikator yang dikembangkan
oleh Ulum (2016: 156) yaitu penundaan
untuk memulai maupun menyelesaikan tugas
yang
mengerjakan

dihadapi, keterlambatan  dalam

tugas, kesenjangan waktu
antara rencana dan Kkinerja aktual, dan
yang lebih

menyenangkan daripada melakukan tugas

melakukan aktivitas lain
yang harus dikerjakan. Self Efficacy diukur
menggunakan indikator yang dikembangkan
oleh Herawati & Suyahya (2019: 651) yaitu
magnitude, strength, dan generality. Self

Regulated Learning diukur menggunakan
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indikator yang  dikembangkan  oleh
(2018: 473) yaitu
kognitif, strategi motivasi, strategi perilaku.

Uji

normalitas,

Darmawan strategi

prasyarat analisis meliputi uji

uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Uji normalitas dilakukan melalui Asymp. Sig

> 0,05, maka dapat diartikan distribusi data

adalah normal Uji linearitas dilakukan
melalui test of linearity. Jika nilai
signifikansi pada baris Deviation from

Linearity <0,05, maka dapat diartikan bahwa
variabel terikat terdapat hubungan linear. Uji
Multikolinieritas menggunakan analisis nilai
VIF, jika nilai VIF < 10 berarti tidak terjadi
Uji

dilakukan dengan cara melihat penyebaran

multikolinearitas. Heteroskedastisitas

dari varians residual, jika nilai Sig. > 0,05
tidak
Sedangkan

maka terjadi  heteroskedastisitas.

untuk  menguji  hipotesis

penelitian menggunakan analisis regresi
ganda (koefisien regresi, uji t, dan koefisien
determinasi).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh
nilai Asymp. Sig > 0,05, dapat disimpulkan
data distribusi normal. Hasil uji linieritas,
diperoleh nilai signifikansi deviation pada
masing-masing variabel > taraf signifikansi
(0,05) yang telah ditentukan, sehingga dapat
yang

uji

disimpulkan  bahwa  hubungan

diperoleh  bersifat linier.  Hasil
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multikolinieritas diperoleh nilai Tolerance
untuk seluruh variabel > 0,1 dan nilai VIF <
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel bebas tidak mengalami
gejala multikolinieritas. Hasil uji
heterokedastisitas tersebut, diperoleh nilai
Sig. > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
Uji hipotesis dilakukan menggunakan
aplikasi statistic dengan hasil sebagai berikut
berikut:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Regresi

Harga Harga

Harga R

Var t F Koef Kons

Ry(1,2) Rz}’(u) thitung Fhitung

-0,411

0,529 0,280 12, 422 80,943
X2 -3,160 -0,450
X3 -2,333 -0,493
Adj
uste 0,257
d R?
Sig 0,000

Berdasarkan tabel tersebut, persamaan
model regresi linier berganda dapat dilihat
sebagai berikut:

Y=80,943 - 0,411X; - 0,450X> - 0,493X3+ e

Hasil

menunjukkan bahwa:

analisis  pengujian

1) Self Efficacy
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Akademik pada
studi  Pendidikan
2018-2019
pandemi. Hasil analisis regresi diperoleh
-0,411,
sebesar -2,067 yang berarti bahwa Self

hipotesis

terhadap Prokrastinasi

mahasiswa  program

Akuntansi  angkatan selama

koefisien regresi sebesar thitung

Efficacy memiliki pengaruh yang negatif

terhadap Prokrastinasi Akademik pada

mahasiswa program studi Pendidikan
Akuntansi angkatan 2018-2019 selama
pandemi. Hasil penelitian ini diperkuat

dengan kajian teori dari Bandura (1997) yaitu
ketika individu tidak menguasai suatu tugas
atau keahliannya (mastery experience) maka
kecenderungan melakukan perilaku
prokrastinasi. Selain itu, ketika Individu yang
melihat orang lain gagal maka akan ia merasa
tidak yakin

dengan dirinya (vicarius

experience). Hal tersebut menyebabkan
seseorang berperilaku prokrastinasi. Di
tidak

menyakinkan dirinya secara verbal bahwa

samping itu, saat seseorang
mempunyai kemampuan yang lebih baik
(verbal persuasion) maka keinginan untuk
melakukan prokrastinasi meningkat. Di sisi
lain, keadaan emosional dan psikologis
seseorang mampu memengaruhi self efficacy
terutama pada kondisi tertekan, hal tersebut
dapat menyebabkan seseorang melakukan
Hasil juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan

prokrastinasi. penelitian ini
oleh Raja (2022) dengan judul “Pengaruh
Self-Efficacy

Akademik dalam Penyelesaian Skripsi pada

terhadap Prokrastinasi
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam
IAIN Palopo”. Terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara Self Efficacy terhadap
Akademik.  Self
terhadap Prokrastinasi

Prokrastinasi Efficacy
Akademik yang

dilihat dari nilai koefisien korelasi rx;y = -
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0,509. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi Self
Efficacy maka akan semakin rendah
Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa
Program  Studi  Pendidikan
Angkatan 2018-2019 Selama Pandemi.

Sebaliknya semakin rendah Self Efficacy,

Akuntansi

maka akan semakin tinggi Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2018-2019
Selama Pandemi. Self Efficacy yang baik
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Angkatan 2018-2019 Selama

Pandemi seperti memiliki keyakinan yang

Akuntansi

kuat dalam mengerjakan tugas, dan tetep
berusaha ketika menemui kesulitan dalam
mengerjakan  tugas, sehingga dapat
mengurangi Prokrastinasi Akademik. 2) Self
Regulated Learning berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Prokrastinasi Akademik
Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Angkatan 2018-2019 Selama
Pandemi. Hasil analisis regresi diperoleh
-0,450,

sebesar -3,160 yang berarti bahwa Self

Akuntansi

koefisien regresi sebesar thitung
Regulated Learning berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Prokrastinasi Akademik
Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Angkatan 2018-2019 Selama

Pandemi.. Hal ini diperkuat dengan kajian

Akuntansi

teori dari Knaus (2002: 13) mengungkapkan

bahwa  prokrastinasi dapat dikurangi

menggunakan  metode  self-regulation.
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Metode ini lebih dikenal dengan metode
PURRRR (Pause, Utilize, Reflect, Reason,
Respond, and Revise). Steel, (2007) juga
mengungkapkan bahwa prokrastinasi dapat
disebabkan karena kegagalan pengaturan diri
(self-regulatory) yang dilakukan oleh
individu. Akibatnya individu mengalami
kegagalan dalam membuat prioritas jangka
pendek maupun jangka panjang dalam
mengerjakan sebuah tugas. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syafiga (2021) dengan judul
“Hubungan Self-Regulated Learning
Akademik
Mahasiswa dalam Perkuliahan Daring Masa
Covid-19”.

negatif dan signifikan antara Self Regulated

Terhadap Prokrastinasi

Pandemi Terdapat pengaruh
Learning terhadap Prokrastinasi Akademik.
Self
Prokrastinasi Akademik yang dilihat dari
rx;y = -0,502.
dapat
Self

Regulated Learning maka akan semakin

Regulated Learning  terhadap

nilai koefisien korelasi

Berdasarkan  hasil  penelitian

disimpulkan bahwa semakin tinggi

rendah  Prokrastinasi Akademik Pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2018-2019 Selama

Pandemi. Sebaliknya semakin rendah Self

Regulated Learning, maka akan semakin

tinggi  Prokrastinasi  Akademik  Pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2018-2019 Selama

Pandemi. Self Regulated Learning yang baik
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pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Angkatan 2018-2019 Selama

seperti

Akuntansi

Pandemi membuat rencana dan

menentukan  skala  prioritas  dalam

mengerjakan  tugas  sehingga
Akademik. 3)

Dukungan Sosial Orang Tua berpengaruh

dapat
mengurangi  Prokrastinasi
negatif dan signifikan terhadap Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2018-2019
Hasil

diperoleh koefisien regresi sebesar -0,493,

Selama Pandemi. analisis regresi
thiung Sebesar -2,333 yang berarti bahwa
Dukungan Sosial Orang Tua berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2018-2019
Selama Pandemi. Hal ini diperkuat dengan
(1995) vyang
menyatakan bahwa orang tua yang terlalu

kajian teori dari Ferrari

menuntut  prestasi pada anak akan
menimbukan kecemasan dan kekhawatiran
pada anak saat anak tidak bisa memenuhi
harapan dari orang tua mereka, sehingga
anak memunculkan sikap prokrastinasi atau
menunda-nunda. Selain itu, Wijaya & Pratitis
(2012: 44) menyatakan bahwa dukungan
sosial orang tua adalah bantuan yang
diberikan oleh orang tua kepada anaknya
sehingga memiliki keyakinan diri dan
perasaan positif tentang dirinya sendiri
sehingga  individu

mampu  menjalani

pendidikannya. Oleh karena itu, dengan
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adanya perasaan positif yang mereka
dapatkan dari orang lain dan lingkungan
sekitarnya akan membuat mahasiswa merasa
nyaman, termotivasi untuk terus berusaha
mengerjakan  tugas-tugas akademiknya,
berusaha mencapai tujuannya, dan cenderung
tidak melakukan prokrastinasi akademik.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014)
dengan judul “Hubungan Antara Dukungan
Sosial Orang Tua Dengan Prokrastinasi
Akademik  Pada

Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana

Mahasiswa  Fakultas
Salatiga”. Terdapat hubungan negatif dan
signifikan antara Dukungan Sosial Orang
Akademik.
Orang Tua terhadap

Tua terhadap Prokrastinasi
Dukungan Sosial
Prokrastinasi Akademik yang dilihat dari
-0,741.
dapat
tinggi
Dukungan Sosial Orang Tua maka akan
Akademik
Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Angkatan 2018-2019 Selama

Sebaliknya

nilai koefisien korelasi rx;y =

Berdasarkan  hasil  penelitian

disimpulkan  bahwa  semakin

semakin rendah Prokrastinasi
Akuntansi

Pandemi. semakin  rendah
Dukungan Sosial Orang Tua, maka akan
semakin tinggi Prokrastinasi Akademik Pada
Program Studi Pendidikan
Angkatan 2018-2019 Selama

Pandemi. Dukungan Sosial Orang Tua yang

Mahasiswa

Akuntansi

baik pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2018-2019
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Selama Pandemi seperti mendapat perhatian,
saran, arahan dan umpan balik dari orang tua,
sehingga mahasiswa dapat mengurangi
Prokrastinasi Akademik. 4) Self Efficacy, Self
Regulated Learning, dan Dukungan Sosial
Orang  Tua  secara bersama-sama
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa

program  studi  Pendidikan  Akuntansi
angkatan 2018-2019 selama
pandemiBerdasarkan  hasil uji  regresi

simultan (dua prediktor) menunjukkan nilai
koefisien koefisien regresi (b;X;) sebesar
-0,411, koefisien regresi (b,X,) sebesar
-0,450, koefisien regresi (b3X3;) sebesar
-0,493. Koefisien determinasi (Adjusted R?)
sebesar 0,257 artinya bahwa model regresi
data dihasilkan data bisa digunakan untuk
memprediksi variasi Y sebesar 25,7%. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat
Hasil

penelitian ini diperkuat oleh teori dari Ferrari

didukung dalam penelitian ini.
dan Mc Cown (1997) yang kemudian
dikembangkan kembali oleh (Rohmatun,
2021: 103) menyatakan bahwa Prokrastinasi
akademik disebabkan oleh berbagai macam
faktor vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal dari prokrastinasi
akademik yaitu efikasi diri (Self Efficacy),
dan regulasi diri (Self Regulated Learning).
Sedangkan faktor ekternal dari prokrastinasi

akademik yaitu dukungan sosial orang tua.
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Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi Self
Efficacy, Self Regulated Learning, dan
Dukungan Sosial Orang Tua maka akan
Akademik
Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Angkatan 2018-2019 Selama

Pandemi. Sebaliknya semakin rendah Self

semakin rendah Prokrastinasi

Akuntansi

Efficacy, Self Regulated Learning, dan
Dukungan Sosial Orang Tua maka akan

semakin tinggi Prokrastinasi Akademik Pada

Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi  Angkatan 2018-2019.  Self
Efficacy, Self Regulated Learning, dan
Dukungan Sosial Orang Tua yang baik pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2018-2019 Selama
Pandemi  seperti mahasiswa memiliki

keyakinan yang kuat dalam mengerjakan
tugas, membuat rencana sesuai dengan skala
prioritas, mendapat dukungan sosial dari
orang tua sehingga dapat mengurangi
Prokrastinasi Akademik.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan bahwa 1) Terdapat
pengaruh negatif dan signifikan Self Efficacy

terhadap Prokrastinasi Akademik pada

mahasiswa program studi Pendidikan
Akuntansi angkatan 2018-2019 selama
pandemi yang dibuktikan dengan nilai

koefisien regresi (b,X;) sebesar -0,411; dan
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thitung S€besar -2,067 dan nilai sig. 0,041. 2)
Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Self
Regulated Learning terhadap Prokrastinasi
Akademik pada mahasiswa program studi
Pendidikan Akuntansi angkatan 2018-2019
selama pandemi yang dibuktikan dengan
nilai koefisien regresi (b,X,) sebesar -0,450;
dan tpimng Sebesar -3,160 dan nilai sig.
0,002. 3) Terdapat pengaruh negatif dan
signifikan Dukungan Sosial
Akademik pada
studi  Pendidikan
2018-2019
yang dibuktikan dengan nilai

Orang Tua
terhadap Prokrastinasi
mahasiswa program

Akuntansi  angkatan selama
pandemi
koefisien regresi (b;X3) sebesar -0,493; dan
thitung S€besar -2,333 dan nilai sig. 0,022. 4)
Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Self
Efficacy, Self Regulated Learning, dan
Dukungan Sosial Orang Tua secara bersama-
sama terhadap Prokrastinasi Akademik pada

studi  Pendidikan
2018-2019

pandemi. Hal ini ditunjukkan dengan analisis

mahasiswa  program

Akuntansi  angkatan selama
regresi berganda, koefisien regresi (b,X;)
sebesar -0,411, koefisien regresi (b,X,)
sebesar -0,450, koefisien regresi (b3X3)
sebesar  -0,493.
(Adjusted R?) sebesar 0,257 artinya bahwa

model regresi data dihasilkan data bisa

Koefisien determinasi

digunakan untuk memprediksi variasi Y

sebesar 25,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
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hipotesis keempat didukung dalam penelitian
ini.
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